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METODE PENELITIAN

1.1. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan terhadap pegawai PT. Bdmlbungan Negara
(Persero), Tbk. Kantor Cabang Syariah Malang yargda di Jalan Bandung no
40 Kota Malang. Lokasi ini dipilih karena tempatnyang strategis dan Bank
Tabungan Negara Kantor Cabang Syari'ah Malang hdsdéah satu bank yang
sudah dikenal oleh warga Malang.
1.2. Jenisdan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian tgday dikemukakan,
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuatfit Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini yakni pendekatankiesf karena memiliki
tujuan yaitu untuk menguji suatu hipotesis atau javeab pertanyaan yang
berkaitan dengan current status dari subjek yaram akteliti, atau juga dapat
dikatakan penelitian ini meneliti terhadap masate®lah berupa fakta-fakta saat
ini dari suatu populasi dengan karakteristik mdsgfang berkaitan dengan latar
belakang dan kondisi saat ini dari subyek yanditlitdndriantoro.1999:27).

Adapun penjelasan penelitian deskriptif menurut eRafdalam Umar
(2003:22) bertujuan untuk menggambarkan sifat sesgeng tengah berlangsung
pada saat riset dilakukan dan memeriksa sebalb-skyasuatu gejala tertentu.

Sementara itu metode penelitian yang digunakanndgb@nelitian ini yaitu



metode survei. Karena penelitian ini mengambil s&lngari suatu populasi dan
mengunakan kuesioner sebagai pengumpul data pokok.
1.3. Populas dan Sampel
a) Populasi
Populasi merupakan keseluruhan dari kumpulan eleyagrg memiliki
sejumlah karakteristik umum. Yang terdiri dari lnidebidang untuk
diteliti, atau dalam arti lain populasi adalah kesan kelompok dari
orang-orang, peristiwa, atau barang-barang yangndimoleh peneliti
untuk diteliti, Malthora (dalam Widayat dan Amiraii, 2002:58).
Sedangkan populasi dalam penelitian ini adalah \paigaPT. Bank
Tabungan Negara (Persero), Tbk. Kantor Cabang &yafialang dengan
jumlah 52 orang, dengan 16 pegawai tetap, 28 gaémawai, 8 pegawai
kontrak.
b) Sampel
Sampel adalah sebagian dari wakil populasi yarajitili(Arikunto, 2002 :
108). Adanya pengambilan sampel dimaksudkan umhémperoleh
keterangan mengenai obyek penelitian dengan carman@ati sebagian
populasi. Dalam penelitian ini jumlah sampel sel&y?2 orang.
1.4. Teknik Pengambilan Sampel
Menurut Sani & Mashyuri (2010:188) menggunakan demgpjenuh
(sensus) yaitu metode penarikan sampel bila semggota populasi dijadikan
sebagai sampel. Dengan sampel yang penulis gungkain semua karyawan.

Menurut Arikunto (1993 : 107) untuk menentukan lbega sampel adalah,



apabila jumlah subyeknya kurang dari 100 orang,ar@imbil semua sehingga
penelitiannya merupakan populasi. Apabila jumlatpydasi lebih dari 100
responden maka sampel yang diambil antara 10% -15%.
15. Datadan JenisData
1. Data Primer
Data Primer adalah data yang diambil dari laparfganmerator) yang
diperoleh melalui pengamatan, wawancara dan kuesikepada
responden (Pegawai) PT. Bank Tabungan Negara (BEersebk.
Kantor Cabang Syariah Malang. Adapun data yangkiochadalah :
a. Data yang berkaitan dengan kompensasi.
b. Data tentang kinerja karyawan.
2. Data Sekunder
Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengaa o@lakukan
pencatatan terhadap dokumen-dokumen resmi yandudikan oleh
PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk. Kantora@gtSyariah
Malang seperti peraturan-peraturan, laporan-lapocatatan-catatan
resmi tentang tugas dan pekerjaan karyawan.
1.6. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data secara terperinci dan baikkampeneliti
menggunakan beberapa metode, yaitu daftar pertar(gagsioner), wawancara
dan dokumentasi.
a. Wawancara (Interview) adalah proses memperolehrdwgan untuk tujuan

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertaiaia antara si penanya



atau pewancara dengan si penjawab atau respondgardenenggunakan
alat yang dinamakan interview guide (panduan waas@&)c(Nazir, 2003).

Interview dapat dipandang sebagai metode pengumpuiata dengan jalan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistkrdanh berlandaskan
kepada tujuan penelitian (Hadi, 1991).

. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-tzal aariabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, nigjgla@sasti, notulen rapat,
lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006)arDanelaksanakan
metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-bendrtulis, seperti

buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturatylen rapat, catatan
harian, dan sebagainya (Arikunto, 2002). Teknik dhgunakan untuk
mengambil data internal perusahaan seperti sejpeatisahaan, profil
perusahaan, struktur organisasi.

. Kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data yalakutkan dengan

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernydéatulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2005). Menitaholta (2005)

sebuah kuesioner baik itu disebut formulir ataudskebentuk wawancara,
atau instrumen pengukuran, merupakan serangkaiatangaan yang

diformulasikan untuk mendapatkan informasi daripoeglen selengkap

mungkin.

. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini angket yang digunakan yaitgkat tertutup dan

langsung sehingga responden tinggal memilh jawalaauy telah tersedia



untuk mendapatkan informasi dan angket diberik@arselangsung kepada
responden. Sebagaimana menurut Sumarsono (2004gungkapkan
bahwa: pertanyaan tertutup merupakan jawaban danis jpertanyaan
tertutup sudah disediakan dulu oleh peneliti, regdpa hanya tinggal
memilih jawabannya.

Penelitian ini menggunakan skala likert, skalanm@ngukur persetujuan
atau ketidaksetujuan responden terhadap serangkzeamyataan yang
mengukur suatu obyek (Istijanto, 2008), yang naatidapat menggunakan
scoring/ nilai perbutir, dari jawaban berkisar aata

1. Sangat tidak setuju : 1

2. Tidak setuju 2
3. Kurang setuju 3
4. Setuju 4
5. Sangat setuju :5

1.7. Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengatahiyang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel depdpel#at). Dalam penelitian
ini yang menjadi variabel bebas adalah kompengasnpensasi adalah segala
sesuatu yang diterima para karyawan sebagai lzlasiptuk kerja mereka.

Dalam penelitian ini variabel bebasnya terbagi méinjua bagian yaitu :



1. Kompensasi Langsung (X

Kompensasi Langsung, adalah kompensasi dengan pearaba

keuangan langsung dalam bentuk upah gaji, inséwtifisi dan bonus.

Adapun indikatornya menurut Rivai (2004:360) adaabagai berikut :

a)

b)

Gaji

Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yangrdaekaryawan
sebagai konsekuensi dari kedudukanya sebagai se&eagawan
yang memberikan sumbangan tenaga dan pikiran dalancapai
tujuan perusahaan. Dapat juga dikatakan sebagardrayetap yang
diterima seseorang dari keanggotaannya dalam sgemakahaan.
Upah

Upah merupakan imbalan financial langsung yang yditkan
kepada karyawan berdasarkan jam kerja, jumlah bansang
dihasilkan atau banyaknya pelayanan yang diberildandi tidak
seperti gaji yang jumlahnya relatif tetap, besarmysh dapat
berubah-ubah tergantung pada keluaran dan dihasilka
Insentif/Bonus

Insentif merupakan imbalan langsung yang dibayarkapada
karyawan karena kinerja melebihi standar yang tlitean. Insentif
merupakan bentuk lain dari upah langsung diluahwza gaji yang
merupakan kompensasi tetap, yang biasa disebut éwsapi

berdasarkan kinerjg#y for performance plan).



2. Kompensasi Tidak Langsung X
Kompensasi Tidak Langsung, adalah semua pembajatsamgan tak
langsung yang diterima oleh seorang karyawan umhgtanjutkan
pekerjaan dengan perusahaan. Dan pembagian komsptaisdansung
dalam tunjangan keuangan, tunjangan hari rayajdtdgseaan karyawan
jamsostek dan pelayanan kesehatan.
adapun indikatornya :

a. Tunjangan Hari Tua adalah pemberian uang oleh pbaas yang
diberikan setiap sebulan sekali atau terkadangslang diberikan
kepada pegawai yang sudah pension sebagai bemjdngan hari
tua dimana pengukurannya atas dasar masa kerjavkany

b. THR adalah pemberian uang oleh perusahaan yangrikdibe
setiapsetahun sekali kepada karyawan sebagai bamtjgngan hari
raya dimana pengukurannya atas dasar masa keygakan.

c. Kesejahteraan adalah bentuk balas jasa perusalkgad&k karyawan
dengan cara pembayaran tidak langsung. Contohrypd@suransi,
tunjangan-tunjangan dan uang pensiun.

2. Variabel Bebas (Y)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaatiiu yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam pemeiiti yang menjadi variabel
terikat adalah kinerja (Y). Kinerja adalah hasitjiesecara kuailtas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksarnak@asnya sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan padanya.



Berdasarkan tentang uraian tentang pengertian bigrséerdapat 3

indikator dari kinerja :

1)

2)

Kuantitas pekerjaan

Kuantitas pekerjaan yaitu jumlah pekerjaan yangaslikan oleh
seorang karyawan dalam kurun waktu tertentu berkiasastandar
yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Kualitas pekerjaan

Kualitas pekerjaan yaitu hasil pekerjaan yang teldtasilkan oleh
seorang karyawan dalam kurun waktu tertentu berkiasastandar

kerja perusahaan.

3) Kerja sama

Kerja sama dengan rekan kerja yaitu kemampuan Waryadalam

bekerja sama dengan rekan kerja dalam setiap pelaé&s pekerjaan

sesuai dengan job description masing-masing.

Tabel 3.1: Konsep, Variabdl, Indikator
Konsep Variabel Indikator Item
Kompensasi Kompensasi 1) Gaji 1) Gaji

langsung (X1) 2) Upah 2) Upah

3) Insentif/Bonus | 3) Insentif/Bonus

Kompensasi tidak 1) Tunjangan hari| 1) Tunjangan hari

langung (X2) tua tua
2) Tunjangan hari| 2) Tunjangan hari
raya raya
3) Tunjangan 3) Tunjangan
kesejahteraan asuransi
4) Fasilitas 4) pakaian dinas,
sarana
transportasi,

kenyamanan




Kinerja

Kinerja karyawan

(Y)

1) Kuantitas
pekerjaan

2) Kualitas
pekerjaan

3) Kerja sama

1) Standart tugas

2) Ketelitian
Kesesuaian
tugas

3) Kerja sama

Sumber: data diolah (As’ad dan Gomes)

1.8. Mode AnalisisData

1.8.1. Uji Validitas Data

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkagkat-tingkat

kevalidan suatu instrument. Suatu instrumen dilatakalid atau sahih bila

mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumekatihkan kurang valid berarti

memiliki validitas rendah. Tinggi rendahnya validitinstrumen menunjukkan

sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang gembaran tentang

variabel yang dimaksud.

Dalam melakukan uji validitas menggunakan rumuselasi yang

dikemukakan oleh pearson yang di kenal rumus ksirpieaduk moment seperti

yang dikemukakan oleh Arikunto (1998:137) sebagaikint:

Dimana:

nzXY - (2X)(=Y)

Keterangan :

r = koefisien korelasi

JInEX? = (EX Pnzy? - (2 )

X = skor jawaban setiap item

Y = skor total

n = jumlah responden




Jika nilai korelasi tiap item lebih besar dari nkatis r maka instrument
tersebut dikatakan valid, sebaliknya apabila rrigte r tabel maka dikatan valid,
sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka dikatakdak valid.

1.8.2. Uji Reliabilitas Data

Reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian babwatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pgagumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang tidak akan bersifat tendensius
mengarahkan responden untuk memilih jawaban terténstrumen yang dapat
dipercaya atau yang lebih reliabel akan menghasitieta yang dapat dipercaya
juga reliabel menunjuk pada tingkat keterandaleasuaiel, reliabel artinya dapat
dipercaya, jadi dapat diandalkan.

Untuk mengetahui suatu alat ukur reliabel atauktidalam penelitian ini
di uji dengan menggunakan rumus Alpha Cronbachrseysng dikemukakan

oleh Arikunto (1998:147) sebagai berikut :

=ty

Dimana :
M = reliabilitas instrumen
Kk = banyaknya butiran pertanyaan
> ob? = jumlah varian butir

» Jika r hitung=r tabel, maka data-data yang digunakan adalatblelia

» Jika r hitung<r tabel, maka data yang digunakan tidak reliable.



1.9. Teknik Analisis Data atau Uji Hipotesis
a. AnalisisRegres Linier Berganda
Untuk melihat pengaruh variabel kompensasi terh&égpasan karyawan

maka kami menggunakan analisa regresi linier belgaAnalisa regresi linier
yang lebih dari dua variabel (Arikunto, 1998: 30§¢gng secara umum data hasil
pengamatan dipengaruhi oleh variabel bebas.

Y=a+by X140 X2400..Xo+€

Dimana :

* Y =kinerja pegawai

X1 = kompensasi langsung

X, = kompensasi tidak langsung

* a = konstanta
* b =koefisien regresi
» e =standart error

b. Uji Statistik

Untuk mengetahui hipotesa yang diajukan bermakaa &tlak, maka
digunakan perhitungan uji statistik sebagai berikut
1. Uji F (Uji Simultan)

Uji F merupakan alat uji statistik secara simultantuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel tergedara bersama-sama. Sugiono

(2006:2194) dinyatakan sebagai berikut:



R?./k
L-R?)/(n-k-1)

Keterangan :

F =rasio

R =koefesien korelasi ganda
k = jumlah variable bebas

n = jumlah sampel

Adapun langkah-langkah untuk uji F atau uji simuléalalah:

a)

b)

d)

Perumusan hipotesis

Ho = variabel kompensasi tidak berpengaruh siguifiterhadap kinerja
pegawai

Ha = variabel kompensasi ada pengaruh terhachegpj&ipegawai

Nilai kritis distribusi F dengan level of signifikea = 5%

F tabel = Fa ; numerator ; denominator =0,05 ;; ik

Kriteria penolakan atau penerimaan

Ho diterima jika :

Fhiung< Frabei@dtau nilai propabilitas 5%

Ho ditolak jika :

Fhitung > Frabei@tau nilai propabilitas 5%

Penentuan kreteria penolakan dan penerimaan

Ho diterima jika :

Frabei< thiung @tau nilai propabilitas 5%

Frabe® thiung @tau nilai propabilitas 5%



2. Ujit (Uji Parsial)
Uji t merupakan alat uji statistik secara individutuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadapbehrierikat yaitu variabel
kepuasan kerja dengan variabel disiplin kerja. Rsanuwang digunakan adalah

sebagai berikut: Sugiyono (2006: 222).

_rvn-2
'Ou
Dimana :
r = Korelasi produk moment
n = Jumlah responden
t = Uji hipotesis

Adapun langkah-langkah untuk uji t atau uji para@dlah:

a. Perumusan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis altérfide)
Ho = Variabel kepuasan kerja tidak berpengaruhifgign terhadap
disiplin kerja karyawan.
Ha = Variabel kepuasan kerja ada pengaruh terhaikplin kerja
karyawan.

b. Menentukan nilai kritis distribusi t dengan levékanifikan
a=5% T tabel = f (a/;n-k-1)

c. Penentuan kreteria penolakan dan penerimaan
Ho diterima jika :

tabel< thiung atau nilai probabilitas 5%



Ha diterima jika :
tabel> thiung @tau nilai propabilitas 5%
3. Uji Determinasi (R?)

Menjelaskan besarnya pengaruh nilai suatu varigieehadap naik
turunnya nilai variabel lainnya. Dengan kata laif (Rtuk menunjukkan arah
tingkat keeratan hubungan. Untuk menghitung nilgudakan rumus sebagai
berikut;

S (Exy) — Ex)(Zy)
n(Zx*) - %) ? In(Zy?) - ) *

c. Uji Asumsi klasik
Untuk mendapatkan nilai pemeriksa yang tidak bias dfisien Best
Linier Unbias Estimator/BLUE) dari suatu persamaan regresi linier berganda
dengan metode kuadarat terkecil (Least Squaresh) pilakukan pengujian
dengan jalan memenuhi persyaratan asumsi klasiy iyehiputi:

a) Uji Non-Multikolinearitas, bertujuan untuk mengwpakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar peubalsbélka terjadi korelasi
maka dinamakan problem multikolinearitas. Modelresg yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara peulsdta$ Untuk mendeteksi
adanya multikolinearitas dapat dilihat darai nWdi (Variance Inflaction
Factor), (Singgih Santoso, 2002: 112). Pedomarusomidel yang beas
multikolinearitas yaitu mempunyai nilai V€4 atau 5.

b) Uji Non-Heteroskedastisitas, menurut Hanke&Reits¢i098: 259)
heteroskedastisitas muncul apabila kesalahan a&sidual dari model

yang diamati tidak memiliki varians yang konstami gatu observasi ke



d)

observasi lainnya. Artinya setiap observasi memitiédiabilitas yang
berbeda akibat perubahan yang melatar belakaraj tetangkum dalam
spesifikasi model (kuncoro, 2004: 96). Heteroskesitas diuji dengan
mengunakan uji koefisien korelasi Rank Spearmatu yaengkorelasikan
antara residual hasil regresi dengan semua valfiebels. Bila signifikansi
hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%) maka penaan regresi tersebut
mengandung  heteroskeadatisitas dan  sebliknya berambn
heteroskedastisitas dan sebaliknya non heterodigtiess atau
homoskedastisitas.

Uji Non-Autokorelasi.Tujuannya untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi linier berganda ada korelasi antara keaal@®nganggu pada periode t
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya.tdikadi korelasi, maka
terjadi autokorelasi. Model regresi yang baik aldabebas dari autokorelasi
(Ghozali 2005dalam Sani dan Masyhuri 2010:255).

Uji Normalitas, adalah pengujian dalam sebuah moegtesi, variabel
dependent, variabel independent atau keduanya medigdtribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah distildata normal atau
mendekati normal (Santoso, 2001: 212). Uji norraalidimaksudkan
untuk mengetahui atau tidak. Metode yang digunakatuk menguiji
normalitas adalah dengan menggunakan uji Kolmo&mninov= 0,05,

maka terdistribusi normal dan sebaliknya terdigsiliidak normal.



